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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi internal dan stres kerja terhadap
kinerja personel dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada Polres Kota
Tasikmalaya. Komunikasi internal yang efektif diharapkan dapat meningkatkan pemahaman,
koordinasi, serta motivasi dalam menjalankan tugas kepolisian. Di sisi lain, stres kerja yang tinggi
dapat menurunkan konsentrasi, motivasi, serta komitmen personel dalam menjalankan tugasnya.
Kepuasan kerja diposisikan sebagai variabel intervening yang dapat memediasi pengaruh
komunikasi internal dan stres kerja terhadap kinerja personel. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada personel Polres Kota Tasikmalaya. Teknik analisis data menggunakan Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan antarvariabel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan Kerja, serta kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja personel. Stres
kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja, dan pada akhirnya menurunkan kinerja
personel. Namun, efek negatif stres kerja terhadap kinerja dapat diminimalkan melalui peningkatan
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas
komunikasi internal dan pengelolaan stres kerja yang efektif sangat penting untuk meningkatkan
kepuasan kerja, yang pada gilirannya akan berkontribusi positif terhadap kinerja personel Polres
Kota Tasikmalaya.

Kata Kunci: Komunikasi Internal, Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Personel, Polres Kota
Tasikmalaya.

PENDAHULUAN

Dalam organisasi manapun, terutama di institusi pemerintah seperti Kepolisian,
kinerja personel menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab. Polres Kota Tasikmalaya, sebagai bagian dari institusi Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Polri), menghadapi berbagai tantangan dalam upaya
meningkatkan kinerja personelnya. Tantangan ini sering kali terkait dengan aspek internal
organisasi seperti komunikasi yang efektif dan tingkat stres yang dihadapi personel dalam
menjalankan tugas. Dalam hal ini, komunikasi internal yang baik menjadi salah satu
komponen penting yang dapat memengaruhi kinerja personel, karena komunikasi yang
efisien dan efektif memastikan aliran informasi yang tepat antara atasan dan bawahan,
serta antar rekan kerja.

Di sisi lain, tingkat stres kerja yang dialami oleh personel Kepolisian juga
memainkan peran krusial dalam Kkinerja individu maupun tim. Stres yang tidak terkelola
dengan baik dapat menyebabkan penurunan kinerja, menurunkan motivasi, dan bahkan
meningkatkan kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Namun demikian, faktor lain yang
tidak kalah penting dalam meningkatkan kinerja personel adalah kepuasan kerja. Kepuasan
kerja personel terhadap institusi tidak hanya mencerminkan seberapa besar komitmen
mereka terhadap organisasi, tetapi juga bagaimana mereka mampu menjaga Kinerja
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meskipun menghadapi berbagai tekanan eksternal maupun internal.

Komunikasi internal dalam organisasi Polri, khususnya di Polres Kota Tasikmalaya,
menjadi fondasi yang mempengaruhi efektivitas kerja dan efisiensi operasional. Melalui
komunikasi yang baik, personel dapat lebih mudah memahami instruksi, perintah, serta
perubahan kebijakan yang berkaitan dengan tugas sehari-hari. Komunikasi yang tidak
efektif, sebaliknya, dapat menghambat koordinasi, memicu kesalahpahaman, serta
menurunkan moral personel. Oleh karena itu, keberhasilan organisasi sering kali terkait
dengan kualitas komunikasi yang terjadi di dalamnya. Stadi yang dilakukan oleh Audi, R.
V & Prihantoro. E (2021) menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Komunikasi
Internal terhadap variabel Kepuasan kerja Kinerja berkorelasi Sangat Kuat, lain hal nya
dengan stadi yang dilakukan oleh Erlytasari (2023) yang menjelaskan bahwa tidak terdapat
hubungan antara variabel komunikasi internal terhadap kepuasan kerja.

Dalam konteks Polres Kota Tasikmalaya, tantangan dalam menjaga komunikasi yang
terbuka dan dua arah antara pimpinan dan personel di lapangan adalah sesuatu yang harus
terus ditingkatkan. Keberadaan struktur hierarki dalam kepolisian kerap membuat
informasi dari bawah sulit mencapai atasan, begitu pula sebaliknya, yang akhirnya dapat
menghambat kinerja. Dalam kondisi demikian, kepuasan kerja personel menjadi variabel
penting yang dapat menjembatani kekurangan komunikasi internal.

Polisi di Polres Kota Tasikmalaya sering kali berhadapan dengan situasi yang
memicu stres, baik karena beban kerja yang tinggi maupun situasi konflik dan bahaya yang
mereka hadapi. Stres kerja yang berkepanjangan tanpa ada penanganan yang tepat dapat
berdampak pada kesehatan fisik dan mental personel, yang pada gilirannya akan
memengaruhi kinerja mereka. Personel yang mengalami stres tinggi cenderung memiliki
tingkat produktivitas yang lebih rendah, mudah lelah, serta rentan terhadap kesalahan
dalam mengambil keputusan.

Tingkat stres yang dialami oleh personel di Polres Kota Tasikmalaya juga dapat
dipicu oleh ketidakpastian dalam Kkarir, tuntutan pekerjaan yang berlebihan, serta
kurangnya dukungan dari lingkungan kerja. Oleh karena itu, penting bagi institusi untuk
mengelola stres kerja dengan baik agar dapat meminimalkan dampaknya terhadap kinerja
personel. Dalam hal ini, kepuasan kerja personel dapat berperan sebagai faktor mitigasi, di
mana personel yang memiliki kepuasan kerja tinggi cenderung lebih mampu bertahan dan
tetap berkinerja baik meskipun berada dalam tekanan yang tinggi. Stadi yang dilakukan
oleh Mustikasari, D. & Frianto, A (2024) menjelaskan bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan antara stres kerja terhadap kinerja, beda halnya dengan stadi yang dilakukan
oleh Winoto, A & Perkasa, D (2024) yang menjelaskan bahwa Stres Kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja karyawan.

Kepuasan kerja personel terhadap Polres Kota Tasikmalaya memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja individu maupun tim secara keseluruhan. Personel yang loyal
cenderung memiliki komitmen lebih tinggi dalam menjalankan tugasnya, terlepas dari
tingkat stres yang dialami. Kepuasan kerja ini terbentuk melalui berbagai faktor, termasuk
rasa kebanggaan terhadap institusi, kepuasan kerja, dan hubungan baik dengan pimpinan.
Dalam hal ini, komunikasi internal yang baik dan manajemen stres yang efektif dapat
berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja personel. Stadi yang dilakukan oleh
Apriansyah, A. Afriani, F & Yeni. (2024) menjelaskan bahwa stres kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, beda halnya stadi yang dilakukan oleh
Oktaviyanto dkk (2024) yang menjelaskan bahwa stres kerja tidak memengaruhi secara
signifikan pada kepuasan kerja.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa komunikasi internal yang efektif dan
pengelolaan stres kerja yang baik adalah dua faktor utama yang mempengaruhi Kinerja
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personel Polres Kota Tasikmalaya. Namun, kedua faktor ini tidak berdiri sendiri, karena
kepuasan Kkerja personel juga memainkan peran penting dalam memperkuat atau
melemahkan pengaruh komunikasi dan stres terhadap kinerja. Kepuasan kerja yang kuat
dapat menjadi penyeimbang yang memungkinkan personel untuk tetap berkinerja optimal
meskipun berada dalam kondisi yang penuh tekanan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi
internal dan stres kerja terhadap kinerja personel di Polres Kota Tasikmalaya, dengan
mempertimbangkan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi institusi dalam upaya
meningkatkan kinerja personel melalui perbaikan komunikasi internal, pengelolaan stres
kerja, serta penguatan kepuasan kerja personel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dengan maksud membenarkan atau
memperkuat hipotesis, yang pada akhirnya dapat memperkuatkan teori yang dijadikan
sebagai pijakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatory yang
bersifat asosiatif, merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Personel

Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara Komunikasi
Internal terhadap Kinerja Personel. Artinya bahwa semakin tinggi kualitas Komunikasi
Internal pada sebuah instansi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Personel Polres Kota Tasikmalaya. Sehingga tinggi rendahnya Komunikasi Internal
menjadi penyebab naik atau turunnya Kinerja Personel Polres Kota Tasikmalaya.

Tabel Hipotesis 1 yang disajikan menguji hubungan antara komunikasi internal
dengan kinerja personel di Polres Kota Tasikmalaya. Dalam tabel tersebut, terdapat
sejumlah nilai yang memberikan gambaran tentang hubungan antara kedua variabel
tersebut, yaitu nilai Original sample estimate sebesar 0,250, yang menunjukkan adanya
pengaruh positif antara komunikasi internal dan kinerja personel. Nilai ini berarti bahwa
semakin baik komunikasi internal, semakin tinggi kinerja personel yang tercapai. Selain
itu, nilai Mean of subsamples sebesar 0,249 mendukung hasil ini, mengindikasikan bahwa
rata-rata pengaruh di berbagai sub-sampel konsisten dengan pengaruh total yang
ditemukan dalam analisis.

Standar deviasi sebesar 0,067 menunjukkan tingkat variasi yang relatif kecil dalam
data, yang berarti bahwa pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja personel cukup
konsisten di seluruh sampel yang dianalisis. Angka T-statistic sebesar 3,722 menunjukkan
bahwa hasil ini cukup signifikan secara statistik, mengindikasikan bahwa hubungan yang
ditemukan tidak terjadi karena kebetulan. Untuk memastikan tingkat signifikansi tersebut,
nilai P-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang artinya hipotesis nol dapat ditolak,
dan hubungan yang ditemukan dapat dianggap signifikan secara statistik. Hasil ini
menunjukkan bahwa komunikasi internal berperan penting dalam meningkatkan kinerja
personel di Polres Kota Tasikmalaya.

Hasil analisis ini mempertegas pentingnya komunikasi internal yang efektif dalam
meningkatkan kinerja individu di institusi kepolisian. Komunikasi yang lancar dan terbuka
dapat meningkatkan pemahaman antara atasan dan bawahan, mengurangi kesalahpahaman,
serta mempercepat aliran informasi yang krusial dalam pekerjaan sehari-hari. Hal ini
sangat relevan dalam konteks Polres Kota Tasikmalaya yang bertanggung jawab atas
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keamanan dan ketertiban di wilayah tersebut. Dengan demikian, perbaikan dalam aspek
komunikasi internal dapat berdampak langsung pada kualitas dan efektivitas pelayanan
kepolisian kepada masyarakat.

2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Personel

Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara Stres Kerja
terhadap Kinerja Personel. Artinya bahwa semakin tinggi kualitas Stres Kerja pada sebuah
instansi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Personel Polres Kota
Tasikmalaya. Sehingga tinggi rendahnya Stres Kerja menjadi penyebab naik atau turunnya
Kinerja Personel Polres Kota Tasikmalaya

Tabel Hipotesis 2 di Polres Kota Tasikmalaya menguji hubungan antara stres kerja
dan kinerja personel. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Original sample estimate
sebesar 0,357 mengindikasikan adanya pengaruh positif antara stres kerja dan kinerja
personel. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami oleh personel,
semakin tinggi pula kinerja yang mereka tunjukkan. Hal ini mungkin terdengar
kontradiktif, namun dalam beberapa konteks, stres yang terkelola dengan baik bisa
memotivasi individu untuk bekerja lebih keras atau lebih fokus.

Nilai Mean of subsamples yang sebesar 0,358 menunjukkan bahwa pengaruh yang
ditemukan bersifat konsisten di berbagai sub-sampel yang dianalisis. Dengan kata lain,
hubungan antara stres kerja dan kinerja personel relatif stabil di seluruh sampel yang
diukur. Nilai Standar deviasi sebesar 0,072 juga menunjukkan bahwa tingkat variasi dalam
data cukup kecil, sehingga temuan ini bisa dianggap cukup dapat diandalkan. Sementara
itu, T-statistic yang bernilai 4,961 jauh lebih besar dari 1,96, yang mengindikasikan bahwa
hubungan ini sangat signifikan secara statistik. Nilai P-value yang sebesar 0,000
menunjukkan bahwa probabilitas untuk memperoleh hasil seperti ini karena kebetulan
adalah sangat kecil, dan dengan demikian, hipotesis nol dapat ditolak.

Hubungan positif yang ditemukan dalam analisis ini menunjukkan bahwa stres kerja,
meskipun sering kali dianggap sebagai faktor yang dapat merugikan kesejahteraan
psikologis, dalam beberapa situasi bisa berdampak positif terhadap kinerja personel. Stres
yang ada mungkin berfungsi sebagai pendorong untuk bekerja lebih efisien, lebih fokus,
atau lebih cepat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Di Polres Kota
Tasikmalaya, hal ini bisa mencerminkan bahwa meskipun ada tantangan atau tekanan
dalam pekerjaan, personel mungkin merasa terdorong untuk memberikan hasil yang
maksimal, khususnya dalam tugas-tugas yang memerlukan tanggung jawab besar, seperti
menjaga keamanan publik.

3. Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara Komunikasi
Internal terhadap Kepuasan Kerja. Artinya bahwa semakin tinggi kualitas Komunikasi
Internal pada sebuah instansi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan
Kerja anggota Polres Kota Tasikmalaya. Sehingga tinggi rendahnya Komunikasi Internal
menjadi penyebab naik atau turunnya Kepuasan Kerja anggota Polres Kota Tasikmalaya.

Tabel Hipotesis 3 di Polres Kota Tasikmalaya menunjukkan hasil analisis yang
menguji hubungan antara komunikasi internal dan kepuasan kerja di kalangan personel
kepolisian. Dari hasil yang diperoleh, nilai Original sample estimate sebesar 0,430
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif yang moderat antara komunikasi
internal dan kepuasan kerja. Artinya, semakin baik komunikasi internal di organisasi,
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh personel. Hal ini menunjukkan
bahwa komunikasi yang jelas, terbuka, dan efektif antara atasan dan bawahan dapat
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan anggota dalam menjalankan tugasnya.

Nilai Mean of subsamples yang sebesar 0,429 memperkuat temuan ini dengan
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menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi internal terhadap kepuasan kerja konsisten di
seluruh sub-sampel yang dianalisis. Dengan kata lain, hasil analisis ini dapat
digeneralisasikan ke berbagai kelompok dalam organisasi. Standar deviasi yang kecil,
yaitu 0,056, menunjukkan bahwa variabilitas data relatif rendah, yang berarti bahwa
hubungan antara komunikasi internal dan kepuasan kerja ini cukup stabil di berbagai
situasi. Nilai T-statistic sebesar 7,753 menunjukkan bahwa hubungan yang ditemukan
sangat signifikan secara statistik, yang mengindikasikan bahwa hasil ini tidak terjadi
secara kebetulan. P-value yang sebesar 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05, mengonfirmasi
bahwa hubungan antara komunikasi internal dan kepuasan kerja dapat diterima sebagai
signifikan.

Hasil ini mencerminkan pentingnya komunikasi internal yang efektif dalam
menciptakan kepuasan kerja di lingkungan kepolisian. Komunikasi yang terbuka,
transparan, dan dua arah antara atasan dan bawahan dapat memperbaiki hubungan
interpersonal, mengurangi konflik, dan meningkatkan pemahaman bersama mengenai
tujuan organisasi. Dalam konteks Polres Kota Tasikmalaya, meningkatkan kualitas
komunikasi internal tidak hanya akan memperbaiki hubungan antar anggota, tetapi juga
akan berkontribusi pada kepuasan kerja yang lebih tinggi. Dengan kepuasan kerja yang
lebih tinggi, personel diharapkan akan lebih termotivasi, produktif, dan berdedikasi dalam
menjalankan tugasnya, yang pada akhirnya berdampak positif pada pelayanan publik.

4. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara Stres Kerja
terhadap Kepuasan Kerja. Artinya bahwa semakin tinggi kualitas Stres Kerja pada sebuah
instansi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja anggota Polres
Kota Tasikmalaya. Sehingga tinggi rendahnya Stres Kerja menjadi penyebab naik atau
turunnya Kepuasan Kerja anggota Polres Kota Tasikmalaya.

Tabel Hipotesis 4 di Polres Kota Tasikmalaya menunjukkan hasil analisis yang
menguji hubungan antara stres kerja dan kepuasan kerja di kalangan personel kepolisian.
Dari hasil analisis, Original sample estimate sebesar 0,485 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang moderat antara stres kerja dan kepuasan kerja. Angka ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi stres kerja yang dialami oleh personel, semakin
tinggi pula kepuasan kerja yang mereka rasakan. Hal ini mungkin menunjukkan bahwa
stres yang terkelola dengan baik atau yang muncul dalam bentuk tantangan dapat
meningkatkan perasaan pencapaian dan pemenuhan dalam pekerjaan.

Nilai Mean of subsamples yang sebesar 0,485 menunjukkan bahwa hubungan yang
ditemukan tetap konsisten di seluruh sub-sampel yang dianalisis, menandakan bahwa efek
stres terhadap kepuasan kerja tidak berubah signifikan tergantung pada kelompok atau
kondisi tertentu. Standar deviasi yang kecil, yaitu 0,056, menunjukkan bahwa data yang
diperoleh relatif stabil dan konsisten, dengan variasi yang tidak terlalu besar. T-statistic
yang sebesar 8,601 jauh lebih besar dari 1,96, mengonfirmasi bahwa hasil ini sangat
signifikan secara statistik, menandakan bahwa hubungan antara stres kerja dan kepuasan
kerja bukanlah hasil kebetulan. Selain itu, nilai P-value yang sebesar 0,000 menunjukkan
bahwa probabilitas untuk memperoleh hasil seperti ini secara kebetulan sangat kecil, yang
memperkuat kesimpulan bahwa stres kerja memang memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun stres sering dianggap sebagai faktor yang
negatif, dalam konteks yang tepat, stres kerja dapat memotivasi personel untuk merasa
lebih puas dengan pekerjaannya. Stres yang muncul akibat tekanan tugas yang menantang
atau tenggat waktu yang ketat bisa membuat individu merasa lebih terlibat dalam
pekerjaannya, dan ketika mereka berhasil mengatasi tantangan tersebut, rasa pencapaian
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yang tinggi muncul. Ini bisa menciptakan kepuasan kerja yang lebih besar. Dalam
lingkungan Polres Kota Tasikmalaya, ini dapat berarti bahwa meskipun anggota sering
dihadapkan pada situasi yang penuh tekanan, jika mereka mampu mengelola stres tersebut,
mereka akan merasa lebih puas dengan peran mereka dalam menjaga keamanan
masyarakat.

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Personel

Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja Personel. Artinya bahwa semakin tinggi kualitas Kepuasan Kerja
pada sebuah instansi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Personel
Polres Kota Tasikmalaya. Sehingga tinggi rendahnya Kepuasan Kerja menjadi penyebab
naik atau turunnya Kinerja Personel Polres Kota Tasikmalaya.

Tabel Hipotesis 5 di Polres Kota Tasikmalaya menunjukkan hasil analisis yang
menguji hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja personel. Berdasarkan hasil yang
ditampilkan, nilai Original sample estimate sebesar 0,325 menunjukkan adanya hubungan
positif antara kepuasan kerja dan kinerja personel. Artinya, semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja yang dirasakan oleh personel, semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan
dalam melaksanakan tugas mereka. Ini mengindikasikan bahwa kepuasan yang diperoleh
dari pekerjaan dapat memotivasi individu untuk bekerja lebih baik dan memberikan hasil
yang optimal dalam menjalankan tugas mereka.

Nilai Mean of subsamples sebesar 0,325 menunjukkan konsistensi pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja personel di seluruh sub-sampel yang dianalisis. Ini
mempertegas bahwa hubungan ini tidak tergantung pada kelompok atau kondisi tertentu
dalam organisasi. Dengan kata lain, hasil ini dapat digeneralisasikan di seluruh personel
yang menjadi bagian dari Polres Kota Tasikmalaya. Angka Standar deviasi yang sebesar
0,074 menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup rendah dalam data, sehingga
hubungan yang ditemukan dapat dianggap stabil dan dapat diandalkan. Sementara itu, T-
statistic sebesar 4,732 menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik,
dengan nilai yang jauh lebih besar dari 1,96, yang berarti bahwa hasil ini sangat tidak
mungkin terjadi karena kebetulan. Nilai P-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
semakin menegaskan bahwa hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja personel dapat
diterima sebagai signifikan.

Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kinerja personel di Polres Kota Tasikmalaya. Ketika personel merasa
puas dengan pekerjaan mereka, baik itu terkait dengan gaji, kondisi kerja, hubungan
dengan rekan kerja, atau pengakuan atas kinerja mereka, mereka cenderung lebih
termotivasi untuk berperan aktif dan produktif dalam melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan. Kepuasan kerja dapat meningkatkan komitmen organisasi, memperbaiki mood,
dan mendorong personel untuk bekerja lebih keras. Oleh karena itu, meningkatkan
kepuasan kerja dapat berdampak langsung pada peningkatan kualitas kinerja di lingkungan
kerja kepolisian.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Komunikasi internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel
di Polres Kota Tasikmalaya. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antar
sesama anggota kepolisian dan antara atasan dengan bawahan dapat memperbaiki
kinerja individu. Mengingat signifikansi statistik yang tinggi, temuan ini memberikan
bukti kuat bahwa perbaikan dalam komunikasi internal dapat menghasilkan
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peningkatan kinerja di lingkungan kepolisian.

2. Stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel di Polres
Kota Tasikmalaya. Meskipun stres sering dianggap sebagai faktor negatif yang bisa
mempengaruhi kesehatan fisik dan mental, temuan ini menunjukkan bahwa stres dalam
batas tertentu dapat memotivasi personel untuk meningkatkan kinerja mereka, terutama
dalam tugas-tugas yang membutuhkan fokus dan kecepatan. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak semua stres berujung pada penurunan kinerja, melainkan dapat berfungsi
sebagai pendorong untuk berprestasi lebih baik jika dikelola dengan baik.

3. Komunikasi internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
personel di Polres Kota Tasikmalaya. Komunikasi yang efektif dan terbuka antara
anggota kepolisian, baik dengan atasan maupun rekan kerja, dapat menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung dan meningkatkan kepuasan kerja. Hasil ini
menegaskan bahwa komunikasi yang baik adalah salah satu faktor kunci dalam
menciptakan kepuasan kerja yang lebih tinggi di organisasi kepolisian.

4. Stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja personel
di Polres Kota Tasikmalaya. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun stres sering
dianggap sebagai faktor yang merugikan, dalam konteks pekerjaan yang penuh
tantangan seperti kepolisian, stres dapat berfungsi sebagai pendorong untuk meraih
kepuasan kerja, terutama ketika individu merasa mampu menghadapinya dengan baik.
Stres yang terkelola dengan baik justru dapat memperkaya pengalaman kerja dan
memberi rasa pencapaian yang tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan
kerja secara keseluruhan.

5. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja personel di
Polres Kota Tasikmalaya. Kepuasan yang dirasakan oleh personel dalam menjalankan
tugasnya dapat meningkatkan motivasi, produktivitas, dan kualitas kinerja mereka.
Hasil ini mendukung pandangan bahwa individu yang merasa puas dengan pekerjaan
mereka lebih cenderung untuk memberikan yang terbaik dalam tugas-tugas yang
diemban, yang tentunya berujung pada peningkatan kinerja secara keseluruhan.
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